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Abstrak 

Linckia lae$vigata adalah salah satu biota laut yang dapat dijadikan se$bagai pe$ngobatan tradisional. 

Kandungan yang te$rdapat didalam bintang laut Linckia lae$vigata yang be$rsifat antibakte$ri adalah 

se$nyawa alkaloid, saponin dan flavonoid. Salmone$lla typhi me$rupakan bakte$ri gram ne$gatif, bakte$ri 

ini be$rsifat fakultatif ae$rob. Pe$ne$litian ini untuk me$nge$tahui aktivitas antibakte$ri dari e$kstrak e$tanol 

bintang laut Linckia lae$vigata. Me$tode$ e$kstraksi yang digunakan yaitu me$tode$ me$se$rasi untuk uji 

skrining fitokimia dilanjutkan de$ngan me$tode$ difusi agar untuk uji aktivitas antibakte$ri de$ngan 

konse$ntrasi be$rbe$da 10%, 30%, dan 50%. Hasil uji rata-rata zona hambat pada konse$ntrasi 30% 

se$be$sar 10,33 mm, 50% se$be$sar 21,33 mm, dan konse$ntrasi 10% tidak me$nunjukan adanya zona 

hambat. Kotrimoksazol (kontrol positif) de$ngan zona hambat se$be$sar 31,17 mm, dan aquade$s se$bagai 

kontrol ne$gatif tidak me$nunjukan adanya zona hambat. E$kstrak e$tanol bintang laut Linckia lae$vigata 

me$miliki aktivitas antibakte$ri. Hasil One$-Way ANOVA se$cara statistik me$nunjukan nilai p value$ p> 

0,012 me$nunjukkan bahwa ada pe$rbe$daan signifikan se$cara statistik. 

Kata Kunci: Antibakte$ri, Difusi Agar, E$kstrak, Linckia lae$vigata, Salmone$lla typhi 
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PE$NDAHULUAN 

Indone$sia me$rupakan ne$gara ke$pulauan te$rbe$sar dunia de$ngan wilayah pe$rairan 

yang le$bih luas dibandingkan de$ngan daratan. Indone$sia juga me$miliki le$tak yang strate$gis 

kare$na me$miliki garis pantai yang luas se$rta me$miliki sumbe$r daya alam yang me$limpah 

kare$na dite$mukannya  banyak organisme$ akualitik laut. Se$lain itu pote$nsi lain dari ne$gara 

ini yaitu dite$mukannya banyak pulau yang me$ncapai le$bih dari 13 ribu pulau. Salah satu hasil 

pe$rairan yang me$rupakan ke$kayaan alam laut Indone$sia ialah bintang laut. Bintang laut 

me$rupakan salah satu spe$sie$s dari ke$las Aste$roide$a, dan dike$lompokkan ke$ dalam filum 

E$chinode$rmata (Pite$r e$t al., 2019).  

Pe$manfaatan Bintang Laut Linckia lae$vigata se$lain se$bagai sumbe$r pangan, juga 

be$rpote$nsi se$bagai sumbe$r se$nyawa bioaktif yang le$bih be$rnilai e$konomis yang me$miliki 

se$nyawa bioaktif salah satunya antibakte$ri. Adanya pe$manfaatan bintang laut juga dapat 

me$ngobati pe$nyakit pada saluran pe$nce$rnaan, salah satunya diare$. Diare$ adalah pe$nyakit 

yang me$mbuat pe$nde$ritanya me$njadi se$ring buang air be$sar de$ngan kondisi tinja yang 

e$nce$r atau be$rair (Rosdianti e$t al., 2020). 

Pe$nye$bab diare$ ini dikare$nakan te$rinfe$ksinya saluran ce$rna ole$h be$be$rapa bakte$ri, 

salah satunya Salmone$lla typhi. Bakte$ri ini me$rupakan bakte$ri patoge$n pe$nye$bab infe$ksi 

paling se$ring pada manusia. Bakte$ri Salmone$lla typhi me$rupakan bakte$ri oportunis yang 

dite$mukan di dalam usus be$sar manusia se$bagai flora normal be$rsifat fakultatif ae$rob dan 

dapat juga be$rsifat anae$rob (Imara, 2020). Salah satu te$rapi untuk infe$ksi yang dise$babkan 

Abstract 

Linckia lae$vigata is a marine$ organism known for its pote$ntial use$ in traditional me$dicine$. It contains 

se$ve$ral bioactive$ compounds with antibacte$rial prope$rtie$s, including alkaloids, saponins, and 

flavonoids. Salmone$lla typhi is a Gram-ne$gative$, facultative$ly ae$robic bacte$rium re$sponsible$ for 

typhoid fe$ve$r. This study aime$d to e$valuate$ the$ antibacte$rial activity of the$ e$thanol e$xtract of L. 

lae$vigata. E$xtraction was pe$rforme$d using the$ mace$ration me$thod for phytoche$mical scre$e$ning, 

followe$d by the$ agar diffusion me$thod to asse$ss antibacte$rial activity at conce$ntrations of 10%, 30%, 

and 50%. The$ re$sults showe$d that the$ e$xtract e$xhibite$d inhibitory e$ffe$cts at conce$ntrations of 30% 

and 50%, with ave$rage$ inhibition zone$ diame$te$rs of 10.33 mm and 21.33 mm, re$spe$ctive$ly. No 

inhibition zone$ was obse$rve$d at the$ 10% conce$ntration. Cotrimoxazole$, use$d as a positive$ control, 

produce$d an inhibition zone$ of 31.17 mm, while$ the$ ne$gative$ control (distille$d wate$r) showe$d no 

inhibitory e$ffe$ct. The$se$ findings indicate$ that the$ e$thanol e$xtract of L. lae$vigata posse$sse$s 

antibacte$rial activity against S. typhi. Statistical analysis using one$-way ANOVA re$ve$ale$d a p-value$ of 

> 0.012, indicating a statistically significant diffe$re$nce$ among the$ te$ste$d groups 

Ke$yword:  Antibacte$rial, E$xtract, Agar Difussion, Linckia lae$vigata, Salmone$lla typhi 
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ole$h bakte$ri yaitu de$ngan me$nggunakan antibiotik. Pe$nggunaan antibiotik yang tidak te$pat 

akan me$nimbulkan pe$ningkatan re$siste$nsi bakte$ri te$rhadap antibiotik, se$hingga pe$rlu 

adanya alte$rnatif lain se$bagai pe$ngobatan yaitu de$ngan me$manfaatkan bintang laut Linckia 

lae$vigata se$bagai antibakte$ri (Achmad e$t al., 2019). 

Di Pulau Haruku me$miliki 11 Ne$ge$ri, salah satunya Ne$ge$ri Haruku. Ke$kayaan di Ne$ge$ri 

Haruku yaitu laut yang be$gitu luas dan me$miliki be$ragam biota laut. Salah satu biota laut 

yang se$ring digunakan masyarakat di Ne$ge$ri Haruku adalah bintang laut yang be$rwarna 

biru yaitu Linckia lae$vigata. Masyarakat disana me$manfaatkan bintang laut se$bagai sumbe$r 

pangan, dan bahan ke$rajinan tangan. Pe$manfaatan biota laut se$bagai alte$rnatif pe$ngobatan 

masih sangat se$dikit dilakukan dikare$nakan pe$ngkajian pote$nsi kandungan dari biota ini pun 

masih minim. Bintang Laut Linckia lae$vigata me$rupakan salah satu sumbe$r pe$nghasil 

se$nyawa bioaktif yang te$rdiri dari alkaloid, ste$roid, flavonoid, saponin, ninhidrin. Se$nyawa 

aktif dari bintang laut te$lah dike$tahui me$miliki aktivitas antioksidan, antibakte$ri, antiinflamasi, 

antifungi dan imunostimulator (Kurnia Runtuwe$ne$ e$t al., 2017) 

Pe$manfaatan Bintang Laut Linckia lae$vigata se$lain se$bagai sumbe$r pangan, juga 

be$rpote$nsi se$bagai sumbe$r se$nyawa bioaktif yang le$bih be$rnilai e$konomis yang me$miliki 

se$nyawa bioaktif salah satunya antibakte$ri. Adanya pe$manfaatan bintang laut juga dapat 

me$ngobati pe$nyakit pada saluran pe$nce$rnaan, salah satunya diare$. Diare$ adalah pe$nyakit 

yang me$mbuat pe$nde$ritanya me$njadi se$ring buang air be$sar de$ngan kondisi tinja yang 

e$nce$r atau be$rair (Rosdianti e$t al., 2020). Diare$ se$ring me$njadi masalah klinis bagi 

masyarakat di Ne$ge$ri Haruku, pe$nye$babnya dapat be$rupa pola makan, masalah hyge$ne$, 

maupun infe$ksi bakte$ri. Alte$rnatif pe$ngobatan diare$ yaitu dapat me$manfaatkan bintang laut 

Linckia lae$vigata 

 

METODE PE$NE$LITIAN 

1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Autoklaf (All Ame$rican), 

Alumunium Foil, Batang pe$ngaduk, Be$jana mase$rasi, Bunse$n, Cawan pe$tri (Normax®), 

Corong kaca (Pire$x®), E$rle$nme$ye$r (Pire$x®), Ge$las kimia(Pire$x®), Ge$las ukur (Pire$x®), 

Hot plate$ (Me$mme$rt®), Hairdrye$r dan swab, Incubator (Me$mme$rt®), Ke$rtas Saring, 

Lampu Spirtus, Mistar, Ove$n, Ose$ bulat, Pe$nggaris, Pinse$t, Pipe$t Volum, Rak Tabung, 

Se$ndok Tanduk, Spoit, Tabung Re$aksi, dan Timbangan Analitik. 

Bahan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Aquade$st (H2O), Asam Klorida 

(HCl), Bakte$ri Salmone$lla typhi, Be$si (III) Klorida (Fe$Cl3), Kotrimoksazol, E$tanol 70 %, 

Natrium Klorida (NaCl), Nutrie$n Agar (NA), Bintang laut Linckia lae$vigata 
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2. Jalannya Pe$ne$litian 

a. Pe$ngambilan sampe$l  

Bintang laut Linckia lae$vigata diambil se$banyak 1 Kg. Sampe$l diambil dari Ne$ge$ri 

Haruku, Kabupate$n Maluku Te$ngah. Pe$ngambilan sampe$l te$patnya di pantai 

Ne$ge$ri Haruku 

b. Pe$mbuatan E$kstrak 

Bintang laut Linckia lae$vigata yang te$lah dise$rbukkan ke$mudian ditimbang 

se$banyak 250 g dan dimasukkan ke$ dalam be$jana mase$rasi, ke$mudian dire$ndam 

de$ngan e$tanol 70% se$banyak 2.5 Lite$r hingga te$re$ndam se$luruhnya. Sampe$l di 

mase$rasi se$lama 3 hari, se$te$lah itu dilakukan pe$nyaringan atau filtrasi de$ngan 

me$nggunakan ke$rtas saring. Hasil e$kstraksi dipe$katkan de$ngan me$nggunakan 

wate$rbath dan di dapatkan e$kstrak ke$ntal, dan yang te$rakhir e$kstrak ke$ntal 

ditimbang dan dihitung pe$rse$n re$ndame$nnya 

c. Ste$rilisasi 

Alat-alat dan bahan yang digunakan di ste$rilkan te$rle$bih dahulu yaitu dicuci sampai 

be$rsih dan dike$ringkan lalu ditutup rapat de$ngan ke$rtas atau aluminium foil. Cawan 

pe$tri, tabung re$aksi, e$rle$nme$ye$r, spatula, me$dia agar, dan se$luruh alat dan me$dia 

yang akan digunakan ke$mudian di ste$rilisasi me$nggunakan autoklaf se$lama 15-20 

me$nit pada suhu 121°C 

d. Pe$nimbangan Me$dia dan Pe$mbuatan Variasi Konse$ntrasi 

Se$banyak 2.8 gram Nutrie$n Agar (NA) ditimbang dan di masukkan ke$ dalam 

E$rle$nme$ye$r dan di larutkan me$nggunakan aquade$s ste$ril se$banyak 100 ml. NA 

te$rse$but ke$mudian di panaskan sambil diaduk sampai bahan larut de$ngan 

se$mpurna diatas hot plate$. Ke$mudian di ste$rilkan dalam autoklaf se$lama 15-20 

me$nit de$ngan suhu 121°C. Se$te$lah itu me$dia didiamkan hingga me$nge$ras dan sisi 

cawan pe$tri dibungkus untuk me$nghindari kontaminasi. Pe$mbuatan variasi 

kose$ntrasi e$kstrak bintang laut yaitu dimulai de$ngan me$mbuat pe$rhitungan untuk 

konse$ntrasi 10%, 30%, dan 50%. Larutan sampe$l dibuat de$ngan cara ditimbang 

bintang laut Linckia lae$vigata se$banyak 0,1 g, 0,3 g, dan 0,5 g yag ke$mudian 

dilarutkan de$ngan pe$larut e$tanol se$banyak 100 ml. 

e. Pe$ngujian Aktivitas Antibakte$ri 

Stok me$dia yang te$lah diste$rilkan, dituang ke$ dalam cawan pe$tri. Se$tiap cawan 

pe$tri be$risi 25 mL NA. Se$te$lah NA me$madat, di ambil cotton bud yang te$lah 

diste$rilkan ke$mudian masukkan ke$ dalam tabung re$aksi yang be$risi suspe$nse$ 
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bakte$ri. Ke$mudian cotton bud diusapkan di se$luruh pe$rmukaan agar pada cawan 

pe$tri se$cara me$rata. Pada Me$dia NA padat yang te$lah dituang/se$bar de$ngan 

bakte$ri diatas pe$rmukaannya, ke$mudian  Dibuat lubang sumuran. Digunakan 4 

cawan pe$tri, 3 cawan pe$tri pe$rtama digunakan untuk konse$ntrasi e$kstrak, 1 cawan 

pe$tri untuk kontrol positif, dan kontrol ne$gatif. Pada masing- masing cawan pe$tri 

dibuat lubang sumuran de$ngan diame$te$r 6 mm. Pada ke$tiga  cawan pe$tri pe$rtama 

dibuat 3 lubang sumuran. Ke$mudian diinje$ksikan 50 mikrolite$r e$kstrak bintang laut 

Linckia lae$vigata dari masing- masing konse$ntrasi (10%, 30%, 50%) ke$ dalam lubang 

sumuran pada cawan pe$tri. Aquade$st ste$ril digunakan se$bagai kontrol ne$gative$ 

dan obat Kotrimoksazol se$bagai kontrol positif, ke$mudian diinkubasi se$lama 24 jam 

pada suhu 37ºC. Se$te$lah diinkubasi dilakukan pe$ngamatan dan ukur zona hambat 

yang te$rbe$ntuk me$ngunakan mistar de$ngan satuan millime$te$r (mm) 

3. Analisis Data 

Hasil uji aktivitas bakte$ri e$kstrak e$tanol bintang laut Linckia lae$vigata te$rhadap 

pe$rtumbuhan bakte$ri Salmone$lla typhi be$rupa zona hambat yang te$lah diukur 

ke$mudian dianalisis de$ngan me$nggunakan statistik Statistical Package$ for the$ Social 

Scie$nce$s (SPSS). Uji normalitas te$rle$bih dilakukan untuk me$lihat data yang dipe$role$h 

te$rdistribusi normal atau tidak. Jika normal, dilanjutkan de$ngan uji Be$da 

me$nggunakan One$-Way ANOVA. Hasil statistik te$rse$but ke$mudian di bahas  Se$cara 

de$skriptif be$rdasarkan nilai zona hambat yang te$rbe$ntuk me$nggunakan me$tode$ 

hambat difusi agar sumuran. Diame$te$r zona hambat pe$rtumbuhan bakte$ri diukur 

dalam satuan milime$te$r (mm) dan dijadikan ukuran kuantitatif untuk ukuran zona 

hambat (daya hambat). 

 

HASIL DAN PE$MBAHASAN 

Pe$ne$litian ini diawali de$ngan pe$ngambilan sampe$l bintang laut Linckia lae$vigata 

se$banyak 1 kg di Ne$ge$ri Haruku, Kabupate$n Maluku Te$ngah. Sampe$l diolah se$suai de$ngan 

tahapan-tahapan pe$mbuatan simplisia, dicuci me$nggunakan air me$ngalir tujuannya agar 

simplisia te$rpisah dari kotoran-kotoran yang ikut te$rbawa pada saat diambil dan se$te$lah itu 

dike$ringkan de$ngan cara di je$mur di ruangan te$rbuka dan diangin-anginkan tujuannya agar 

simplisia tidak mudah rusak dan dapat disimpan dalam waktu yang lama, se$te$lah sampe$l 

ke$ring dihaluskan dan dimase$rasi. Dalam prose$s mase$rasi digunakan sampe$l yang te$lah 

halus se$banyak 250 gram dan dimase$rasi me$nggunakan pe$larut e$tanol 70% se$banyak 2.5 

lite$r se$lama 3 x 24 jam. 
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Uji aktivitas antibakte$ri me$nggunakan me$tode$ difusi agar de$ngan cara sumuran. 

Me$tode$ ini digunakan dalam uji aktivitas kare$na me$miliki ke$le$bihan yaitu prose$durnya yang 

se$de$rhana (mudah dan praktis) untuk dilakukan dan me$rupakan me$tode$ se$rbaguna bagi 

se$mua bakte$ri patoge$n yang tumbuh ce$pat dan se$ring digunakan dalam uji ke$pe$kaan 

antibiotik dalam program pe$nge$ndalian mutu. Ke$kurangan dari me$tode$ difusi agar yaitu 

me$dia sangat re$ntan te$rkontaminasi pada saat pe$mbuatan lubang dan me$masukan sampe$l 

karna se$ring me$mbuka cawan dari pada me$tode$ se$pe$rti difusi disk (Re$tnaningsih agustina, 

2019). 

Hasil pe$ngujian aktivitas e$kstrak e$tanol bintang laut Linckia lae$vigata dari Ne$ge$ri 

Haruku, Kabupate$n Maluku Te$ngah te$rhadap bakte$ri Salmone$lla typhi. E$kstrak e$tanol 70% 

bintang laut Linckia lae$vigata me$miliki daya hambat antibakte$ri te$rhadap bakte$ri 

Salmone$lla typhi de$ngan diame$te$r zona hambat be$rbe$da-be$da. Pada me$tode$ sumuran 

te$rjadi prose$s osmolaritas dari konse$ntrasi e$kstrak yang le$bih tinggi dari me$tode$ difusi disk, 

se$tiap lubang diisi de$ngan konse$ntrasi e$kstrak maka osmolaritas te$rjadi le$bih me$nye$luruh 

dan le$bih homoge$n se$rta konse$ntrasi e$kstrak le$bih kuat dan le$bih tinggi untuk 

me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri (Re$tnaningsih agustina, 2019). Diame$te$r zona hambat 

yang dipe$role$h dari uji aktivitas antibakte$ri e$kstrak e$tanol bintang laut Linckia lae$vigata 

disajikan pada tabe$l 1 di bawah ini. 

 

Tabe$l 1. Diame$te$r Zona Hambat E$kstrak Bintang Laut de$ngan variasi konse$ntrasi 

 

 

 

 

 

 

 

Me$nurut rahmawati, (2015) diame$te$r zona hambat te$rlihat dari zona be$ning 

dise$kitaran lubang. Jika se$makin luas zona be$ning maka se$makin be$sar suatu bahan 

dalam me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri. Untuk me$nguji ada tidaknya aktivitas 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter (mm) 
Rata-rata (mm) Ket 

R1 R2 R3 

10 0 0 0 0 Le$mah 

30 10,2 10,6 10,1 10,33 Kuat 

50 10,5 30,4 23 21,33 Sangat kuat 

Kontrol Ne$gatif 0 0 0 0 Tdk ada aktivitas 

Kontrol Positif 30,5 31,3 31,7 31,17 Sangat kuat 

Ke$te$rangan: 

R1  : Re$plikasi ke$-1 

R2  : Re$plikasi ke$-2 

R3  : Re$plikasi ke$-3 
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antibakte$ri dari pe$larut yang digunakan. Kontrol ne$gatif me$nunjukkan tidak adanya zona 

hambat pada pe$ngujian antibakte$ri karna apuade$s tidak me$miliki aktivitas antibakte$ri. 

Be$rdasarkan hasil uji aktivitas antibakte$ri pada tabe$l 1 dike$tahui bahwa bintang laut 

Linckia lae$vigata te$rhadap bakte$ri Salmone$lla typhi di dapatkan zona hambat rata-rata 

pada konse$ntrasi 30% se$be$sar 10,3 mm, dan konse$ntrasi 50% se$be$sar 21,33 mm, 

se$dangkan pada kontrol positif Kotrimoksazol 31,17 mm se$dangkan konse$ntrasi 10% dan 

pada kontrol ne$gatif tidak me$miliki zona hambat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diame$te$r zona hambat diukur dalam satuan millime$te$r (mm) me$nggunakan alat 

bantu yakni pe$nggaris. Me$nurut rahmawati, (2015) diame$te$r zona hambat te$rlihat dari 

zona be$ning dise$kitaran lubang. Jika se$makin luas zona be$ning maka se$makin be$sar 

suatu bahan dalam me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri. Untuk me$nguji ada tidaknya 

aktivitas antibakte$ri dari pe$larut yang digunakan. Kontrol ne$gatif me$nunjukkan tidak 

adanya zona hambat pada pe$ngujian antibakte$ri karna apuade$s tidak me$miliki aktivitas 

antibakte$ri. Be$rdasarkan hasil uji aktivitas antibakte$ri pada tabe$l 1 dike$tahui bahwa 

bintang laut Linckia lae$vigata te$rhadap bakte$ri Salmone$lla typhi di dapatkan zona hambat 

rata-rata pada konse$ntrasi 30% se$be$sar 10,3 mm, dan konse$ntrasi 50% se$be$sar 21,33 

mm, se$dangkan pada kontrol positif Kotrimoksazol 31,17 mm. Se$dangkan pada 

konse$ntrasi 10% dan pada kontrol ne$gatif tidak me$miliki zona hambat 

 

 

 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 1. (a) Zona Hambat Konsentrasi 10%, 30%, 50% (Replikasi I); (b) 

Replikas II; (c) Replikasi III 
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Tabel 2. Hasil Uji normalitas diame$te$r Zona Hambat masing-masing konse$ntrasi 

 

Uji normalitas me$rupakan uji data statistik me$nggunakan SPSS yang tujuannya untuk me$lihat 

apakah data yang dipe$role$h te$rdistirbusi normal atau tidak. Untuk me$lihat apakah data te$rdistribusi 

normal syaratnya yaitu nilai p value$ >0,05. Pada tabe$l 5.3 hasil uji data normalitas yang dipe$role$h 

de$ngan konse$ntrasi 30% pada re$plikasi 1 sampai 3 yakni 0,363 dan konse$ntrasi 50% pada re$plikasi 

1 sampai 3 yakni 0,719. Se$dangkan pada konse$ntrasi 10% tidak me$miliki me$miliki diame$te$r zona 

hambat se$hingga pada konse$ntrasi 10% tidak me$miliki nilai p value$. Dikare$nakan pada konse$ntrasi 

30% dan 50% nilai p value$ >0,05 maka data zona hambat bintang laut Linckia lae$vigata te$rhadap 

pe$rtumbuhan bakte$ri Salmone$lla typhi antara re$plikasi 1,2, dan 3 de$ngan konse$ntrasi be$rbe$da yakni 

30%, dan 50% te$rdsitribusi normal se$cara statistik. De$ngan de$mikian, dapat dilakukan uji lanjutan 

me$nggunakan One$-Way ANOVA untuk me$lihat signifikansi pe$rbe$daan daya hambat yang 

te$rbe$ntuk antar ke$lompok se$cara statistik 

Dari hasil uji statistik me$nggunakan One$-Way ANOVA me$nghasilkan nilai p value$ 

se$be$sar 0,012 (p value$ <0,05) yang me$nandakan bahwa  nilai zona hambat antar ke$lompok 

de$ngan variasi konse$ntrasi 10%, 30%, dan 50% be$rbe$da signifikan se$cara statisitik.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Be$da diame$te$r Zona Hambat antar konse$ntrasi 

 

 

 

 

 

Hasil Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang te$lah di lakukan ole$h 

(Risman Tunny e$t al., 2021) yaitu e$kstrak e$tanol bintang laut Linckia lae$vigata de$ngan 3  

konse$ntrasi 10%, 30% dan 50% dan hasil diame$te$r yang didapat yaitu pada konse$ntrasi 10% 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter (mm) 
p value * 

R1 R2 R3 

10 0 0 0 0 

30 10,2 10,6 10,1 0,363 

50 10,5 30,4 23 0,719 

*Analisis me$nggunakan Shapiro-Wilk de$ngan hasil signifikan se$cara statistik (p> 0,05) 

Konsentrasi 

(%) 

Diameeter (mm) 
p value * 

R1 R2 R3 

10 0 0 0 
0,012 

 
30 10,2 10,6 10,1 

50 10,5 30,4 23 

*Analisis me$nggunakan One$-Way ANOVA de$ngan hasil signifikan se$cara 

statistik (p< 0,05) 
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se$be$sar 17 mm, 30% se$be$sar 18 mm, dan 50% se$be$sar 21 mm. Hal ini se$suai de$ngan 

pe$rnyataan (Risman Tunny e$t al., 2021) bahwa se$makin be$sar konse$ntrasi e$kstrak maka daya 

hambat te$rhadap bakte$ri se$makin tinggi. 

 

SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil uji aktivitas e$kstrak Bintang laut Linckia lae$vigata me$miliki aktivitas 

antibakte$ri te$rhadap pe$rtumbuhan bakte$ri Salmone$lla typhi pada konse$ntrasi 30%, 

de$ngan daya hambat se$be$sar 10,33 mm, dan 50%, daya hambat se$be$sar 21,33 mm, 

se$dangkan e$kstrak e$tanol bintang laut Linckia lae$vigata pada konse$ntrasi 10% tidak 

e$fe$ktif dalam me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri Salmone$lla typhi 
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